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Pengaruh Dosis Kompos dan Trichoderma sp Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil
Selada (Lactuca sativa L..) var. siomak
Effect of Compost and Trichoderma sp Dosage On Lettuce Growth

and Yield (Lactuca sativa L.) var. siomak
Amelenia Dwi Putri Purborini®’

YProgram Studi Agroteknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
dwiputriame lenia@gmail.com

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kompos dan Trichoderma sp.
Terhadap pertumbuhan dan hasil selada (Lactuca sativa L var. siomak). Penelitian ini dilakukan
di lahan yang berada di Desa Tebel, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo pada bulan
Oktober-November 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dan uji lanut dengan menggunakan BNJ. Faktor pertama adalah perlakuan Trichoderma
sp yang terdiri dari 2 taraf yaitu, tanpa Trichoderma sp dan menggunakan Trichoderma sp
sedangkan faktor keduanya adalah dosis kompos yang terdiri dari 4 taraf yaitu, 30 gr/ polybag, 60
gr/polybag, 90 gr/polybag dan 120 gr/polybag. Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa terjadi
interaksi antara dosis kompos dan Trichoderma sp pada variabel pengamatana panjang tanaman
di umur 7, 28, 35 hst serta di variabel jumlah daun. Perlakuan dosis kompos berpengaruh nyata
pada variabel panjang akar, dan berpengaruh sangat nyata di variabel bobot basah, bobot kering,
diameter batang, jumlah daun, dan panjang tanaman, sedangkan untuk perlakuan Trichoderma sp
berpengaruh nyata pada variabel pada berat kering dan berpengaruh nyata pada variabel bobot
basah. diameter batang dan jumlah daun. Dari perlakuan dosis kompos menghasilkan perlakuan
terbaik yaitu dengan menggunakan dosis kompos sebanyak 120gr.

Kata Kunci: - Dosis Kompos, Trichoderma sp, Selada (Lactuca sativa L var. siomak)

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

I.PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara Agraris yang sebagian besar wilayahnya adalah sektor
pertanian. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor dibidang ekonomi yang memiliki arti dan
kedudukan yang sangat penting untuk pembangunan nasional. Sektor ini berperan sebagai bahan
sumber penghasil bahan makanan dan sebagai mata pencarian (pekerjaan) bagi sebagian besar
penduduk (Charina 2018)

Pertanian organik merupakan teknik budidaya pertanian yang memanfaatkan bahan-bahan
alami tanpa menggunakan bahan kimia seperti pupuk pestisida. Penggunaan pupuk organik dapat
memanfaatkan sampah-sampah organik yang di proses melalui dekomposisi dengan bantuan
mikroorganisme (Latif 2019). Dekomposisi sampah organik tersebut juga bermanfaat untuk
meningkatkan aktivitas organisme dalam tanah dapat menguntungkan bagi tanaman agar dapat
menckan pertumbuhan hama dan penyakit pada tanaman. Tidak hanya itu dekomposisi tersebut
juga memperbaiki sifat fisik, biologi, dan kimiawi tanah, sehingga dapat mengurangi pencemaran
lingkungan akibat penggunaan pupuk anorganik dan tumpukan sampah yang berlebihan (Hamka
and Mahmud 2018). Filosofi pertanian organik yaitu untuk mengembalikan unsur-unsur organik
yang ada didalam tanah baik sisa tanaman, kompos, maupun pupuk kandang dengan ukuran atau
takaran yang sesuai yang berfungsi untuk kesuburan tanah dan tanaman (Dadi 2021)

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) var siomak merupakan tanaman hortikultura yang
memiliki prospek dan nilai jual yang cukup tinggi. Permintaan selada di pasar dunia meningkat
seperti ekspor selada tahun 2012 sebesar 2.792 ton dan impor selada tahun 2012 yaitu 145 ton
(BPS 2015). Selada siomak merupakan sayuran yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan
memiliki prospek yang tinggi. Selada pada umumnya digemari masyarakat karena rasanya yang
renyah dan dimakan dalam keadaan mentah dan segar. Selada siomak digemari masyarakat karena
memiliki rasa yang renyah dan memiliki aroma yang menyerupai daun pandan (Haryani and
Apriyani 2019). Siomak berdaun yang berumur semusim. Siomak tumbuh baik di dataran tinggi,
tetapi tidak menutup kemungkinan siomak bisa tumbuh di dataran rendah, hanya saja krop pada
daunnya tidak bisa besar tetapi hanya bisa tumbuh kecil, dan cepat sekali berbunga (Edi and
Bobihoe 2010). Kandungan gizi pada siomak antara lain vitamin A, B6, C, K), mineral, klorofil,
serat, air, asam folat dan berbagai jenis senyawa salah satunya flavonoid yang berfungsi
menghambat pertumbuhan sel kanker (Pradani 2020). Kandungan Gizi selada siomak setiap 100
gram meliputi, komposisi gizi Jumlah Kalori 15.00 kal Protein 1,20 g Lemak 0,20 g Karbohidrat
2,90 g Kalsium 22,00 mg Fosfor 25,00 mg Zat besi (fe) 0.50 mg Vitamin A 540,00 S.I Vitamin B
0.04 mg Vitamin C 8,00 mg Air 94 8 g (Purba 2012).

Morfologi tanaman siomak pada umumnya yaitu memiliki perakaran akar tunggang dan
serabut. Pada akar tunggang tumbuh lurus kedalam tanah, sedangkan akar serabutnya menempel
pada akar tunggang kemudian menyebar kesekitar tanaman dengan ukuran 10-15 cm.
perakarannya tumbuh dengan baik pada tanah subur yang dapat menyerap air dengan baik
(Adawiyah and Barus 2022). Batang pada tanaman siomak tersusun atas daun-daun yang
menyerupai seperti susunan buku-buku. Batang siomak tumbuh pendek, oleh karena itu hampir
tidak terlihat. Batangnya memiliki bentuk bulat. Warnanya hijau muda dengan diameter ukurannya
sekitar 3-6 mm. Daun pada tanaman siomak berbentuk panjang bergerigi tipis dengan wara hijau
muda, terang, daun muda robek, tulang daun berada ditengah-tengah daun dan berwarna putih.
Daun selada memiliki sifat lunak dan renyah serta memiliki rasa manis dan berbau wangi ketika
di makan. Benih atau biji tanaman siomak ini merupakan benih yang masuk kedalam jenis benih
berkeping dua, berbentuk lonjong pipih, agak keras, berbulu dan memiliki warna cokelat tua serta
berukuran sangat kecil sekitar 4 mm panjangnya sedangkan lebar sekitar 1 mm.

Siomak lebih baik diusahakan ditanam di dataran tinggi. Hanya jenis selada siomak yang masih
toleran terhadap daerah rendah. Di tempat yang panas (dataran rendah) selada juga lebih cepat
berbunga. Suhu untuk menanam tanaman selada adalah antara 15°C sampai 20°C. selada pada
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umumnya ditanam pada akhir musim hujan, karena selada merupakan tanaman yang tidak tahan
dengan musim hujan. Tetapi jika ditanam pada musim kemarau, selada memerlukan penyiraman
yang cukup teratur. Selada selain tidak tahan dengan cuaca hujan, tanaman selada juga tidak tahan
terhadap sengatan sinar matahari yang terlalu panas (Samad et al. 2022). Tidak hanya itu tanah
yang digunakan untuk menanam siomak yaitu daerah yang terletak diketinggian antara 50 sampai
dengan 2.200 mdpl. Selada tumbuh baik di tanah yang subur dan memiliki cukup humus.

Limbah organik atau “antropogenic waste™ sangatlah banyak, dan bila tidak ada pengolahan
sama sekali maka yang akan terjadi hanya pembusukan. Pemanfaatan limbah organik dapat
dilakukan dengan menggunakan proses aerobik (Puger 2018). Pemanfaatan limbah tersebut
disebut dengan kompos. Kompos merupakan salah satu pupuk yang dapat dibuat sendiri oleh
manusia yang berasal dari sisa-sisa bahan organik yang melalui proses pembusukan (Shanaka
2016). Teknik pembusukan yang dilakukan yaitu menggunakan proses seperti terbentuknya humus
oleh alam dengan bantuan mikroorganisme (Akbari 2015). Sifat fisik tanah mempengaruhi
pertumbuhan akar tanaman untuk mencari unsur hara. Pertumbuhan akar membutuhkan tanah
yang gembur. Akar tanaman tidak berkembang jika tanah mengalami padatan. Padatan tersebut
menyebabkan terganggunya penyerapan air dan unsur hara (Widodo and Kusuma 2018). Kompos
merupakan satu jenis pupuk yang prosesnya dibantu oleh alam dengan bahan-bahan organik, baik
daun-daun, tumbuh-tumbuhan (Dakiyo, Gubali, and Musa 2022). Pengomposan merupakan salah
satu upaya peningkatan penggunaan bahan-bahan organik atau C organik pada tanah. Peningkatan
terhadap pemanfaatan bahan-bahan organik dalam tanah harus terus dilakukan (Santoso, Kosman,
and Yniarti 2009).

Limbah kulit pisang yang amat banyak jika tidak ada pengelolahan akan memberikan efek bau
yang sangat menyengat di lingkungan sekitar dan menjadi tumpukan sampah yang mengakibatkan
polusi udara dan sumber penyakit oleh karena diperlukan pengolahan untuk kulit pisang, salah
satu upaya tersebut yaitu dengan membuat kompos kulit pisang (Ramdani 2004). Pemanfaatan
sampah kulit pisang kepok sebagai pupuk padat organik ini karena terinspirasi oleh banyaknya
pisang kepok yang di konsumsi oleh masyarakat dalam berbagai macam olahan pisang (Samson
2016). Kompos organik yang berasal dari sisa sampah kulit pisang yang mengalami proses
dekomposisi. Bahan mentahnya berupa sampah dapur, dan dapat menjadi kompos akibat adanya
proses pelapukan dan penguraian (Nunik 2018).

Pupuk organik memiliki peranan yang penting bagi kesuburan tanah, karena dengan
menggunakan pupuk organik pada budidaya tanaman, dan dapat memperbaiki sifat fisik kimia dan
biologis tanah. Kelebihan dari Kompos organik yaitu tidak memiliki zat kimia sehingga aman dan
baik bagi manusia, terlebih bagi tanah pertanian itu sendiri (Sutrisno 2019). Kompos yang
digunakan berbahan dasar dari kulit pisang kepok, karena selain mengandung mineral yang
dibutuhkan tanama, kulit pisang kepok juga memiliki kandungan selulosa sebagai komponen
penting dalam pembuatan kompos. Kandungan mineral yang ada dikulit pisang yaitu unsur hara
makro meliputi fosfat (P), kalsium (Ca), magnesium (Mg), natrium (Na), dan kalium (K). Selain
mengandung unsur hara makro kulit pisang juga mengandung unsur hara mikro yang meliputi
besi (Fe) (Latif 2019). Selain itu Unsur hara yang terdapat di pupuk padat kulit pisang kepok yaitu,
C-organik 6,19%: N-total 1,34%: P205 0.05%; K20 1,478%: C/N 4,62% dan pH 4.8 sedangkan
pupuk cair kulit pisang kepok yaitu, C-organik 055%, N-total 0,18%:; P205 0,043%: K20
1,137%: C/N 306% dan pH 4.5 (Aziz 2017). Pengomposan kulit pisang merupakan salah satu
pemanfaatan limbah kulit pisang. Kandungan yang ada di limbah kulit pisang yaitu nitrogen,
fosfor,dan kalium, yang merupakan unsur makro yang dibutuhkan tanaman siomak (Akbari 2015).

Trichoderma sp merupakan jamur yang dijadikan sebagai bagian agen biokontrol karena
bersifat antagonis bagi jamur lainnya. Trichoderma sp merupakan jamur yang habitatnya di tanah,
termasuk class Ascomycetes yang mempunyai spora hijau. Jamur ini memiliki potensi degradasi
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dekomposisi berbagai macam substrat heterogen di tanah, interaksi positif dengan inang,
memproduksi enzim untuk perbaikan nutrisi bagi tanaman (Novianti 2018). Trichoderma sp
merupakan cendawan yang hidup bebas dan sangat aktif didalam tanah atau disistem perakaran.
Trichoderma sp juga memiliki peran aktif untuk menjadi agen biokontrol atau sebagai agen
promotor. Trichoderma sp dapat memberikan efek langsung terhadap tanaman, seperti
meningkatnya laju pertumbuhan, menyerap nutrisi, dan tahan terhadap cekaman (Sutrisno
2022).Tidak hanya untuk kesuburan tanah, Trichoderma sp merupakan agen biokontrol dalam
pengendalian hama penyakit. Memanfaatkan Trichoderma sp sebagai bahan pengendalian hama
penyakit baik. Pemanfaatan rrichoderma sp sebagai biofertilizer dapat dimanfaatkan sebagai agen
biokontrol, sehingga dapat membantu kelangsungan produksi tanaman sekaligus menghambat
patogen terhadap fungisida (Sutarman 2017). Cara memperbanyak Trichoderma sp ini sangatlah
sederhana, hanya memerlukan beberapa alat pendukung untuk menjamin ke sterilannya. Media
perbanyakannya pun relatif mudah untuk didapatkan, yaitu air rebusan kentang dengan
menambahkan agar-agar plan setelah itu di sterilkan di oven (Khairunanissa, Akhmad Rizali
2019).

Isolat agens hayati dikembangbiakkan 14 hari inolukasi pada media PDA yang ditempatkan di
beaker glass, setelah itu diblender dan kondisi steril, setelah itu diencerkan dengan air steril
(aquades) dengan perbandingan | cawan petri menggunakan air sebanyak 400 ml (Sutarman
2020). Agen hayati Trichoderma sp yang telah di blender setelah itu dapat dilarutkan kembali
dengan air steril lalu dapat disimpan di lemari pendingin selama kurang lebih 3-4 hari. Untuk
pengaplikasian hanya di campurkan kedalam kompos kulit pisang dan langsung di media tanam
sebelum penanaman berlangsung (Rachmawatie 2022). Tujuan untuk mengetahui interaksi dosis
kompos dengan Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan dan hasil selada (Lactuca sativa L) var.
siomak, untuk mengetahui pengaruh dosis kompos terhadap pertumbuhan dan hasil selada
(Lactuca sativa L) var siomak dan untuk mengatahui pengaruh Trichoderma sp. terhadap
pertumbuhan dan hasil selada (Lactuca sativa L) var. siomak.
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II.METODE

Penelitian ini dilaksankan di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Media, Tanah
GKB 6 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, dan di Lahan yang berada di Desa Tebel, Kecamatan
Gedangan Sidoarjo selama bulan Oktober-Desember 2022

Alat yang digunakan untuk di Laboratorium yaitu Bunsen, jarum ose, cawan petri, oven
dan enkas. Tidak hanya alat tersebut penelitian ini juga membutuhkan alat berupa cangkul yang
digunakan untuk mengambil tanah sebagai media tanam. Sabit yang digunakan untuk
membersihkan gulma. Polibag yang digunakan untuk menanam selada siomak menggunakan
polibag ukuran 35x35 cm. kertas, alat tulis dan kayu pendek yang digunakan sebagai penanda
perlakuan percobaan dan ulangan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanah, pupuk
kandang kambing, kompos kulit pisang, isolat Trichoderma sp, aquades, dan juga benih selada
siomak.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor yang
diulang sebanyak 4 kali : faktor pertama adalah Perlakuan Trichoderma sp yang terdiri dari 2 taraf
yaitu P1 : Tanpa Trichoderma sp, dan P2 : Menggunakan Trichoderma sp. Faktor Kedua adalah
Dosis kompos (D) yang terdiri dari 4 taraf yaitu D1 : 100 ton/hektar » 30 gr/polibag, D2 : 200
ton/hektar » 60 gr/polibag, D3 : 300 ton/hektar » 90 gr/polibag dan D4 : 400 ton/hektar » 120
gr/polibag.

Pelaksanaan penelitian ini meliputi Persiapan lahan dilakukan yaitu dengan membersihkan
rumput dilahan dengan menggunakan sabit atau alat pemotong rumput. Persiapan media tanam
dilakukan dengan menimbang tanah dan pupuk utama yaitu pupuk kandang kanbing dengan
perbandingan yang sama yaitu 1:1. Sebelum penyemaian dilakukan, sebaikanya terlebih dahulu
menyiapkan media semai berupa rockwool. Lalu menyiram media rockwoll dengan air.dan
memberi lubang sekitar 0 5cm untuk memasukkan setiap benih kedalam 1 lubang media rockwoll.
Siram media rockwoll setiap hari agar media tetap lembab. Penanaman dilakukan dengan
menanam | bibit kedalam 1 polibag yang sudah disiapkan sebelumnya. Pemeliharaan dilakukan
dengan cara penyiraman yang cukup agar tetap menjaga kelembapan media tanam (tanah).
Disamping itu juga harus penyiangan terhadap gulma yang mengganggu tanaman utama dan
pengendalian hama maupun penyakit yang meyerang. Pupuk yang digunakan adalah pupuk
kandang sebagai pupuk utama dan pupuk kulit pisang sebagai pupuk tambahan, dan pemupukan
kompos kulit pisang di berikan masif setiap 5 hari sekali sesuai dosis pada masing-masing
perlakuan. Pemupukan dilakukan pada saat selada siomak berumur 5 hst sampai dengan 30 hst.
Pemanenan selada siomak dilakukan ketika sudah berdaun banyak dan layak untuk dipanen. Hal
ini biasanya dilakukan ketika selada siomak berumur 35 hst.

Variabel yang diamati yaitu panjang tanaman yang diukur menggunakan penggaris.
Panjang tanaman diukur dengan cara mengukur mulai dari bagian pangkal batang tanaman yang
tumbuh diatas permukaan tanah sampai dengan titik tertinggi tanaman (Prasetyo and Lazuardi
2017). Pengukuran dilakukan pada umur 7, 14, 21, 28, 30 dan 35 hst. Diameter batang di ukur
dengan jangka sorong (Laksono 2021) pada saat panen di usia 35 hst. Jumlah daun yang akan
dihitung adalah daun yang sudah mulai tumbuh. Karena daun sudah aktif melakukan proses
fotosintesis yang dapat mendukung aktifitas pertumbuhan tanaman (Ryan Yurdani 2019). Panjang
akar diukur mulai dari bagian leher sampai ujung akar (Nio and Torey 2013). Mengukur panjang
akar dengan menggunakan penggaris. Bobot basah tanaman dengan cara menimbang sampel
tanaman setelah dipanen tanpa melalui pengeringan dan hanya mencuci akarnya (Wardhana 2015).
Perhitungan Bobot Kering Tanaman dilakukan dengan cara membersihkan kotoran yang ada
diakar. Bobot kering didapatkan dengan cara mengoven hasil tanaman dengan suhu 70 ° selama
48 jam (2 x 24 jam) dengan menimbangnya (Novriani 2014). Indeks panen (IP) atau Harvest
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Indeks (HI) yaitu kemampuan tanaman dalam menyalurkan asimilat tanpa satuan. Dan dapat
dihitung dengan menggunkan rumus (Suparyanto dan Rosad 2020):
Berat Ekonomis

IP =
Berat Keseluruhan

Analisis Data

Dari hasil pengamatan akan dianalisis arah ragam, apabila hasil analisis raga, menunjukkan
pengaruh nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji BNJ untuk mengetahui perbedaan
dari masing-masing percobaan.
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III HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengamatan
3.1.1 Panjang Tanaman

Hasil analis ragam menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp terjadi interaksi yang
nyata terhadap panjang tanaman pada umur 7 HST, 28 HST, dan 35 HST. Perlakuan dosis kompos
berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tanaman pada umur 14 HST. Perlakuan Trichoderma
sp berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tanaman pada umur 14 HST dan 21 HST.

Tabel 1. Interaksi Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp Terhadap Rata-Rata Panjang
Tanaman Pada Umur 7 HST

7 HST
BNJ
Perlakuan D1 D2 D3 D4 5%
P1 I3 a A 1485 b A I8 C A 257 d A 0.8
P2 175 a B 2205 b B 263 C B 2885 d B
BNJ 5% 0,37

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama
pada baris yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Dari Tabel 1 menjelaskan bahwa terdapat interaksi perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp
menunjukkan bahwa pada D1, D2, D3, dan D4 menghasilkan tanaman terpanjang meskipun tidak
berbeda dengan lainnya. Dari tabel tersebut menyimpulkan bahwa perlakuan dosis kompos dan
Trichoderma sp yang menghasilkan tanaman terpanjang di umur 7 hst yaitu perlakuan D4 dengan
dosis kompos sebanyak 120gr dan P2 yaitu dengan menggunakan Trichoderma sp.

Tabel 2. Rata-Rata Panjang Tanaman pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp

Perlakuan

D1 8,18 a 159
D2 883 b 160
D3 938 ¢ 16,7
D4 997 d 17.5

BNJ 5% 040 TN

P1 874 a 152 a
P2 944 b 179 b

BNIJ 5% 021 1.1

Keterangan : angka vang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama
pada baris yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Dari Tabel 2 menjelaskan bahwa terdapat perlakuan dosis kompos terhadap panjang tanaman
menunjukkan bahwa pada umur 14 HST perlakuan P2 menghasilkan tanaman terpanjang
walaupun tidak berbeda dengan P1.
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Tabel 3. Interaksi Antara Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp Terhadap Rata-Rata
Panjang Tanaman Pada Umur 28 HST

28 HST
BNJ
Perlakuan DI D2 D3 D4 5%
P1 8465 a A 889 b A 9275 ¢ A 9515 d A 087
P2 8895 a B 9285 b B 96,6 ¢ B 1006 d B ’
BNJ 5% 1,16
Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama
pada baris yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%
Dari Tabel 3 menjelaskan bahwa terdapat perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp
menunjukkan bahwa pada D1, D2, D3, dan D4 perlakuan P2 menghasilkan tanaman terpanjang
meskipun tidak berbeda dengan lainnya. Dari tabel tersebut menyimpulkan bahwa perlakuan dosis
kompos dan Trichoderma sp yang menghasilkan tanaman terpanjang di umur 28 hst yaitu
perlakuan D4 dengan dosis kompos sebanyak 120gr dan P2 yaitu dengan menggunakan
Trichoderma sp.
Tabel 4. Interaksi Antara Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp Terhadap Rata-Rata
Panjang Tanaman Pada Umur 35 HST
35 HST
BNJ
Perlakuan DI D2 D3 D4 5%
P1 9965 a A 10375 a A 107,1 ab A 10875 ¢ A
P2 106 a B 1095 a A 11935 b B 125 c B 4,70
BNIJ 5% 6,25

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama
pada baris yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Dari Tabel 4 menjelaskan bahwa terdapat perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp
menunjukkan bahwa pada D1, D2, D3, dan D4 perlakuan P2 menghasilkan tanaman terpanjang
meskipun tidak berbeda dengan lainnya. Dan pada Pl perlakuan D4 menghasilkan tanaman
terpanjang meskipun tidak berbeda dengan P2. Dari tabel tersebut menyimpulkan bahwa perlakuan
dosis kompos dan Trichoderma sp yang menghasilkan tanaman terpanjang di umur 28 hst yaitu
perlakuan D4 dengan dosis kompos sebanyak 120gr dan P2 yaitu dengan menggunakan
Trichoderma sp.
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3.1.2 Diameter batang

Hasil analisis menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp tidak terjadi interaksi yang
nyata terhadap diameter batang pada pengamatan. Perlakuan dosis kompos dan Trichoderma
berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang.

Tabel 5. Rata-Rata Diameter Batang pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp

Perlakuan

Dl 396 a
D2 505 b
D3 534 b
D4 604 ¢

BNJ 5% 032

Pl 483 a
P2 536 b

BNJ 5% 023

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama
pada baris yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Dari Tabel 5 menjelaskan bahwa terdapat perlakuan dosis kompos terhadap variabel diameter
batang menunjukkan bahwa perlakuan D4 menghasilkan diameter batang terlebar. Sedangkan

pada perlakuan Trichoderma sp terhadap variabel diameter batang menunjukkan bahwa perlakuan
P2 menghasilkan diameter batang terlebar.

3.1.3 Jumlah Daun

Hasil analisis menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp terjadi interaksi yang nyata
terhadap jumlah daun pada pengamatan. Perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun.

Tabel 6. Rata-Rata Jumlah Daun pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp

BNJ
Perlakuan DI D2 D3 D4 5%
Pl 195 a A 290 b A 345 ¢ A 395 d A
P2 240 a B 315 b B 430 ¢ B 575 d B 1,79
BNJ 5% 2,37

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama
pada baris yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Dari Tabel 6 menjelaskan bahwa terdapat interaksi perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp
menunjukkan bahwa pada D1, D2, D3, dan D4 perlakuan P2 menghasilkan tanaman terpanjang
meskipun tidak berbeda dengan P1. Dan pada P1 perlakuan D4 menghasilkan tanaman terpanjang
meskipun tidak berbeda dengan lainnya.
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3.1.4 Panjang Akar

Hasil analisis ragam menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp tidak terjadi interaksi
yang nyata terhadap panjang akar pada pengamatan. Perlakuan dosis berpengaruh nyata terhadap
panjang akar.

Tabel 7. Rata-Rata Panjang Akar pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp

Perlakuan

D1 80 a

D2 95 ab
D3 105 ab
D4 12,1 b

BNJ5% 29

P

Pl 96

P2 109

BNJ 5% TN

Keterangan : angka yang ditkuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama
pada baris yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Dari tabel 7 menjelaskan bahwa perlakuan dosis kompos terhadap variabel panjang akar
menunjukkan bahwa pada perlakuan D4 menghasilkan akar terpanjang walaupun tidak berbeda
dengan D3.

3.1.5 Bobot Basah Tanaman

Hasil analisis ragam menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp tidak terjadi interaksi
yang nyata terhadap bobot basah tanaman pada pengamatan. Perlakuan dosis kompos dan
Trichoderma sp berpengaruh sangat nyata terhadap bobot basah tanaman.

Tabel 8. Rata-Rata Bobot Basah Tanaman pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp

Perlakuan

D1 76 a
D2 255 b
D3 304 ¢
D4 386 d
BNJ 5% 37
Pl 237 a
P2 274 b
BNIJ 5% 26

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom atau huruf besar yang sama
pada baris yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Dari tabel 8 menjelaskan bahwa perlakuan dosis kompos terhadap variabel bobot basah tanaman
menunjukkan bahwa D4 menghasilkan bobot basah tanaman terbesar walaupun tidak berbeda
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dengan D3. Sedangkan pada perlakuan Trichoderma sp yang menunjukkan bobot basah terberat
yaitu pada perlakuan P2.

3.1.6 Bobot Kering Tanaman

Hasil analisis ragam menjelaskan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp tidak terjadi interaksi
yang nyata terhadap bobot kering tanaman pada pengamatan. Perlakuan dosis kompos
berpengaruh sangat nyata sedangkan perlakuan Trichoderma sp berpengaruh nyata.

Tabel 9. Rata-Rata Bobot Kering Tanaman pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp

Perlakuan

DI 184 a
D2 259 ab
D3 353 b
D4 530 ¢
BNJ 5% 1.14
P1 290 a

P2 373 b

BNJ 5% 061

Keterangan : angka vang diikuti huruf kecil vang sama pada kolom atau huruf besar yang sama
pada baris yang sama menunjukan berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%

Dari tabel 9 menjelaskan bahwa perlakuan dosis kompos ditemukan bahwa perlakuan D4
merupakan menghasil bobot kering tanaman terbesar, sedangkan pada perlakuan Trichoderma sp
ditemukan bahwa perlakuan P2 menghasilkan bobot kering tanaman terbesar.

3.1.7 Indeks Panen

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis kompos dan Trichoderma sp tidak terjadi interaksi
yang nyata terhadap indeks panen pada pengamatan.

Tabel 10. Rata-Rata Indeks Panen Tanaman pada Perlakuan Dosis Kompos dan Trichoderma sp

Perlakuan

D1 0,622
D2 0.870
D3 0.874
D4 2,778
BNJ 5% tn
Pl 0,77
P2 1.80
BNJ 5% tn

Keterangan : angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%
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3.2 Pembahasan

Pertumbuhan tanaman adalah suatu proses pertambahan sel tanaman melalui pembelahan sel atau
pembesaran sel, dalam pertumbuhan tanaman dapat dilihat dari pengamatan berat dan panjang.
Dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh dari pemberian dosis kompos dan Trichoderma
sp terhadap tanaman selada siomak. Pada penelitian ini terjadi interaksi yang sangat nyata antara
dosis kompos dan Trichoderma sp pada variabel jumlah daun di umur 35 HST, panjang tanaman
diumur 7 HST, 28 HST dan 35 HST. Pemupukan pada dasarnya yaitu cara yang digunakan untuk
menambah unsur hara pada tanah. Tanaman yang diberi dosis kompos paling rendah (D1) menjadi
tanaman yang paling rendah dalam segi pertumbuhannya hal ini dikarenakan dosis kompos dalam
tanah secara terus menerus pasti mengalami pengurangan kesuburan akibat kandungan unsur hara
yang semakin menipis. Selain itu tanaman dalam pertumbuhannya untuk mencapai yang maksimal
baik makro maupun mikro, maka dari itu diperlukan unsur hara yang maksimal.

Hal ini menunjukkan semakin tinggi dosis kompos dan penggunaan Trichoderma sp akan
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman, sehingga dosis kompos tersebut merupakan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman selada siomak dalam keadaan seimbang, sehingga dapat memicu
pertumbuhan yang lebih baik serta didukung oleh faktor penggunaan Trichoderma sp yang sesuai
(Muhammad taufik 2018). Dosis kompos dan pemakaian Trichoderma sp dapat merangsang
pertumbuhan vegetatif terutama di panjang tanaman dan jumlah daun. Unsur hara didalam pupuk
organik berperan aktif sebagai aktivator dan berbagai enzim essensial dalam reaksi-reaksi
fotosintesis (Nunik 2018). Pertambahan tinggi tanaman diakibatkan oleh terbentuknya sel-sel yang
terbentuk didaerah meristem apikal dan aktifitas pembelahan, pemanjangan sel di pucuk yang
tergantung pada suplai faktor tumbuhnya seperti pada daun yang melakukan proses fotosintesis
dan dapat menghasilkan karbohidrat (Arisanti 2018).

Variabel perlakuan yang terjadi interaksi yaitu variabel panjang tanaman, hal ini terjadi karena
dosis kompos tampak nyata pada panjang tanaman umur 7, 28 dan 35 HST. Hal ini menjelaskan
bahwa panjang tanaman siomak tertinggi terjadi jika diberi dosis kompos sebanyak 120gr/polybag.
Ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman sangatlah cukup, maka hasil dari metabolisme
akan dapat membentuk protein, enzim, hormon, dan karbohidrat yang dapat menghasilkan
tanaman mengalami pemanjangan, pembesaran, dan pembelahan sel dengan proses yang sangatlah
cepat (Yuniati and others 2022).

Variabel perlakuan yang terjadi interaksi yaitu jumlah daun, jumlah daun memiliki interaksi yang
berbeda nyata antar perlakuan dosis kompos dan Trichoderma sp. jumlah daun tanaman yang
terbanyak yaitu pada perlakuan dosis kompos sebanyak 120gr dan perlakuan Trichoderma sp
sedangkan jumlah daun paling sedikit yaitu pada perlakuan dosis kompos sebanyak 30 gr dan
tanpa perlakuan Trichoderma sp. Hal ini terjadi karena jumlah serapan unsur hara untuk tanaman
sangat ditentukan oleh keseimbangan air dan udara yang ada didalam media tanam. Maka dari itu
akar tanaman akan menyerap unsur hara dalam jumlah yang cukup sehingga pertumbuhan akan
meningkat (Edy 2017).

Perlakuan dosis kompos 120 gr/polybag menunjukkan jumlah daun paling banyak diantara
perlakuan dosis kompos yang lainnya. Unsur hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan daun adalah unsur Nitrogen (N). unsur Nitrogen berfungsi untuk merangsang
pertunasan dan penambahan tinggi tanaman, panjang tanaman, selain itu nitrogen dalam jumlah
yang cukup dapat berperan dalam mempercepat pertumbuhan tanaman secara keselurahan,
khususnya pada jumlah daun (Hanipah, Hadirocmat, and Hidayat 2021).
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IV SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: Perlakuan dosis kompos dan
Trichoderma sp terjadi interaksi pada variabel pengamatan jumlah daun dan panjang tanaman
diumur 7, 28, 35 hst. Perlakuan dosis kompos berpengaruh nyata pada variabel panjang akar, dan
berpengaruh sangat nyata di variabel bobot basah, bobot kering, diameter batang, jumlah daun,
dan panjang tanaman, sedangkan untuk perlakuan Trichoderma sp berpengaruh nyata pada
variabel pada berat kering dan berpengaruh nyata pada variabel bobot basah, diameter batang dan
jumlah daun. Dari perlakuan dosis kompos menghasilkan perlakuan terbaik yaitu dengan
menggunakan dosis kompos sebanyak 120gr.
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LAMPIRAN

a. Tinggi Tanaman Umur 7 HST

F

SK DB JK KT HITUNG | ket 005 0,01
KELOMPOK 3| 0335859 | 0039916 | 1064751 | n | 3072467 | 4,874046
PERLAKUAN 7| 58.89867 | 8414096 | 224 4427 | ** | 2487578 | 363959
D 3| 4003586 | 13,34529 | 3559803 | ** [ 3072467 | 4,874046
P I | 16,74758 | 16,74758 | 446,735 | ** | 4,324794 | 8,016597
DP 3| 2,115234 | 0,705078 | 1880768 | ** | 3072467 | 4,874046
GALAT/SISA 21| 0787266 | 0037489

TOTAL 31| 60,0218

b. Tinggi Tanaman Umur 14 HST

F

SK DB JK KT HITUNG | ket 0,05 001
KELOMPOK 3]0216484 | 0072161 | 0.846994 | tn 3.072467 | 4.874046
PERLAKUAN 711836305 | 2,623292 | 30,79084 | ** 2487578 363959
D 311396961 | 4,656536 54,656 | ** 3,072467 | 4,874046
P 1 3955078 | 3955078 | 46,42265 | ** 4,324794 | 8,016597
DP 310438359 0.14612 | 1,715078 | tn 3.072467 | 4.874046
GALAT/SISA 21| 1.789141 | 0,085197

TOTAL 312036867

c. Tinggi Tanaman Umur 21 HST

F

SK DB |IK KT HITUNG | ket 0,05 0,01
KELOMPOK 3| 17,65898 | 5.886328 | 2757038 | ** 3072467 | 4874046
PERLAKUA

N 7| 7089305 | 10,12758 | 4743555 | ** 2487578 | 363959
D 3] 12,7898 | 4259661 | 199514 | 3072467 | 4874046
p 1| 5631258 | 5631258 | 2637569 | ** 4324794 | 8016597
DP 3| 1,801484 | 0600495 | 028126 | tn 3072467 | 4874046
GALAT/SISA 21 | 44.83539 | 2.135019

TOTAL 31| 1333874
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d. Tinggi Tanaman Umur 28 HST

F
SK DB | IJK KT HITUNG | ket 0,05 0,01
KELOMPOK 31740234 | 0.580078 | 3.130207 [ ** 3072467 | 4874046
PERLAKUAN 7| 44,1968 6.313828 | 3407056 | ** 2487578 | 363959
D 3 | 34,3691 11,45654 | 6182155 | ** 3072467 | 4874046
P 1 | 9625078 | 9.625078 | 5193867 | tn 4324794 | 8016597
DP 310202109 0,06737 | 036354 | * 3072467 | 4874046
GALAT/SISA 21 | 3891641 | 0,185316
TOTAL 31 | 49,82867

e. Tinggi Tanaman Umur 35 HST

F
SK DB |JK KT HITUNG | ket 0,05 0,01
KELOMPOK 36222813 | 2074271 | 6986667 | ** 3,072467 | 4874046
PERLAKUAN 7(121,1822 17,31174 | 58,31031 | ** 2,487578 | 3,63959
D 36024344 | 2008115 | 67,63836 | ** 3072467 | 4,874046
P 1] 5151125 | 5151125 173,5029 | ** 4324794 | 8016597
DP 3 94275 3,1425 | 10,58473 | ** 3.072467 | 4874046
GALAT/SISA 21 | 6234688 0.29689
TOTAL 31 [ 133,6397

f. Diameter Batang

F
SK DB [JK KT HITUNG | ket 0,05 001
KELOMPOK 3| 1262734 | 0420911 | 7472492 | ** 3.072467 | 4.874046
PERLAKUAN 7 20,5368 | 2933828 | 52,0846 | ** 2487578 | 3,63959
D 3| 18,08586 | 602862 | 107,0268 | ** 3,072467 | 4874046
-P 1| 2231328 | 2231328 | 39,61304 | ** 4324794 | 8016597
DP 3| 0219609 | 0073203 | 1,299584 | tn 3,072467 | 4874046
GALAT/SISA 21 1,182891 | 0056328
TOTAL 31 22,98242
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g. Jumlah Daun

F
SK DB | JK KT HITUNG | ket 005 | 0.01
KELOMPOK 3 7835938 | 2,611979 | 1,708688 | tn 3072467 | 4874046
PERLAKUAN i 2499922 | 35,71317 | 23,36262 | ** 2487578 | 3,63959
D 3| 197.1484 | 6571615 | 4298978 | ** 3072467 | 4874046
P 1 3507031 | 35,07031 | 2294208 | ** 4324794 | 8016597
DP 3| 17,77344 | 5924479 | 3875639 | * 3072467 | 4874046
GALAT/SISA 21 | 3210156 | 1.528646
TOTAL 31| 2899297

h. Panjang Akar

F
SK DB |JK KT HITUNG | Ket 0,05 001
KELOMPOK 3 23,83594 | 7945313 | 1,700804 | tn 3,072467 | 4874046
PERLAKUAN 7 62,55469 | 8936384 | 1912957 | tn 2487578 | 3,63959
D 3| 46,80844 | 1563281 3,34642 | * 3,072467 | 4874046
P 1 13,13281 | 13,13281 | 2811261 | tn 4,324794 | 8,016597
DP 3 2523438 | 0841146 | 0,180059 | tn 3,072467 | 4874046
GALAT/SISA 21 98,10156 | 4671503
TOTAL 3] 184,4922

i. Bobot Basah Tanaman

F
SK DB JK KT HITUNG | ket 0,05 001
KELOMPOK 3 132,594 44,198 5,963 | ** 3,072 4874
PERLAKUAN 7| 4242219 | 606031 81,761 | ** 2 488 3,640
D 3| 4124344 | 1374781 185,475 | ** 3072 4874
P 1 108,781 108,781 14,676 | ** 4325 8017
_DP 3] 9,094 | 3.031 0.409 3072
GALAT/SISA 21 155,656 7412
TOTAL 31 4530.,469
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J- Bobot Kering Tanaman

F
SK DB | JK KT HITUNG | KET 005 001
KELOMPOK 3 1,633 0544 0,776 | 3072 4,874
PERLAKUAN | 7 62,178 8883 12,663 | ** 2488 3,640
D 3 53353 17784 | 25353 | 3072 4874
P 1 5,528 5528 | 7,880 | * 4325 | 8017
DP 3 3,298 1,099 1,567 3072 4874
| TOTAL 31 78.542

k. Indeks Panen

SK DB JK KT FHITUNG |ket 0,05 0,01
KELOMPO) 3 22,209 7,403 1,047|tn 3,072467| 4,874046
PERLAKUA 7 52,681 7,526 1,065(tn 2,487578| 3,63959
D 3| 24,077 8,026 1,135|tn 3,072467| 4,874046
P 1 8,436 8,436 1,193(tn 4,324794| 8,016597
DP 3| 20,168 6,723 0,951|tn 3,072467| 4,874046
GALAT/SIS 21| 148,437 7,068

TOTAL 31| 223,328

Keterangan :

tn = tidak nyata

* = berbeda nyata

*ok = berbeda sangat nyata
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Lampiran Data Lengkap

ULANGAN ULANGAN ULANGAN ULANGAN
PERLAKUAN | 1 2 3 4
1 2 | RATA" 1 2 | RATA" 1 2 | RATA" 1 2 | RATA"
DIP1 5 7 6 s| 6 5,5 4| s 45 3| 4 3,5
D2P1 5] 7 6 5| 7 6 8| 9 8,5 10| 7 8,5
D3P1 6| 10 8 6| 10 8 12| 8 10 611 8,5
D4P1 9|10 9,5 11| 9 10 1211 115 9| 8 8,5
DIP2 7| 6 6,5 4| 6 5 7| 6 6,5 7| s 6
D2P2 8| 7 7,5 s| 6 55 8|10 9 10| 9 9,5
D3P2 13] 12| 125 10| 9 9,5 9|10 9,5 11 12] 11,5
D4P2 14| 12 13 16 | 12 14 14| 15| 145 16 | 16 16
PERLAKUAN 1 3 4 | TOTAL
D1P1 6 55 45 35 19,5
D2P1 6 6 8,5 8,5 29
D3P1 8 10 8,5 34,5
D4P1 9,5 10 11,5 8,5 39,5
D1P2 6,5 5 6,5 6 24
D2P2 7.5 5,5 9 9,5 31,5
D3P2 12,5 9,5 9,5 11,5 43
D4P2 13 14 14,5 16 57,5
JUMLAH 69 63,5 74 72 2785
TABEL
BANTU 2
ARAH
FAKTOR P TOTAL RATA"
FAKTORD | P1 P2
D1 19,5 | 24,0 43,50 5,44
D2 290 | 315 60,50 7,56
D3 345| 43,0 77,50 9,69
D4 395 57,5 97,00 12,13
TOTAL 122,5 | 156,0 278,50
rata" 7,66 | 9,75
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tabel anova RAK
Faktorial
R (ULANGAN) 4
D (F1) 4
P (F2) 2
FK 2423,8203
F
SK DB JK KT HITUNG ket 0,05 0,01
KELOMPOK 3 7,835938 | 2,611979 | 1,708688 | tn 3,072467 | 4,874046
PERLAKUAN 7 249,9922 | 35,71317 | 23,36262 | ** 2,487578 | 3,63959
D 3 197,1484 | 65,71615 | 42,98978 | ** 3,072467 | 4,874046
P 1 35,07031 | 35,07031 | 22,94208 | ** 4,324794 | 8,016597
DP 3 17,77344 | 5,924479 | 3,875639 | * 3,072467 | 4,874046
GALAT/SISA 21 32,10156 | 1,528646
TOTAL 31 289,9297
BNJD perlakuan P1 NOTASI | P2 NOTASI
sd
(4,21) 3,841 | bnj 5% 2,374476 | D1 19,5 | a 24,0 | a
D2 290 | b 315 | b
D3 345 | c 430 | ¢
BNJP D4 39,5 | d 57,5 |d
sd
(2,21) 2,89 | bnj5% 1,786575 | BNJ 5% 1,79
BNJ
perlakuan | D1 D2 D3 D4 5%
P1 195|a |A [290|b |A [345|c |A |395(d |A
1,79
P2 240 |a |B [315|b B |430|c |B 57,5|d B
BNJ 5% 2,37
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LAMPIRAN DOKUMENTASI

Gambar 2. Persiapan Media Tanam
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Gambar 3. Persiapan Bibit Siomak
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Gambar 4. Persiapan Pembuatan Kompos
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‘Gambar 6. Penanam

an Bibit Siomak
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Gambar 8. Pemupukan
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Gambar 9. Pengukuran Panjang Tanaman

Gambar 10. Pengukuran Akar Tanaman
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Gambar 1 1. Pengukuran Berat Basah

Gambar 12. Pengukuran Berat Kering
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Gambar 13. Panen

Gambar 14. Ph Pada Media Tanam Siomak
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